
 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Berpikir adalah proses penjalinan informasi di dalam otak yang menghasilkan 

pengetahuan.  Berpikir merupakan ciri utama yang diberikan oleh sang pencipta 

untuk membedakan manusia dengan makhluk lainnya, sehingga berpikir menjadi 

hal alami dan lumrah yang dilakukan oleh manusia.  Dengan berpikir manusia 

menjadi mampu melakukan perubahan dalam dirinya dan sebagian besar peru-

bahan dalam diri manusia akibat dari aktivitas berpikir.  Oleh karena itu, sangat 

wajar apabila berpikir merupakan konsep kunci dalam setiap kedudukan manusia 

di muka bumi. 

 

Selain itu, dengan berpikir manusia dapat menemukan jawaban dari persoalan 

yang dialaminya, dapat membedakan sesuatu yang baik dan buruk, benar dan 

salah, dan sebagainya.  Bahkan ilmuan terkemuka di dunia bisa mengubah dunia 

menjadi modern seperti saat ini disebabkan proses pemikiran yang mereka 

lakukan.  Untuk itu kemampuan berpikir sangat penting diperhatikan dalam 

proses perkembangan hidup manusia. 

 

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk membentuk kemampuan berpikir 

manusia menjadi lebih baik lagi.  Menurut Morgan (Mahmud, 2013), berpikir di-

perlukan untuk mengembangkan sikap dan persepsi yang mendukung terciptanya 
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kondisi kelas yang positif, berpikir perlu untuk memperoleh dan mengintegrasikan 

pengetahuan, memperluas wawasan pengetahuan, mengaktualisasikan kebermak-

naan pengetahuan, dan mengembangkan perilaku berpikir yang menguntungkan.  

Berdasarkan pendapat Morgan maka dapat diartikan bahwa, seseorang harus 

berpikir dengan baik agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan.  Oleh sebab itu, kemampuan berpikir penting dimiliki oleh individu 

dalam melaksanakan pembelajaran.   

 

Burton (Haviz, 2009) menyatakan bahwa memiliki kemampuan untuk berpikir 

merupakan salah satu tujuan dalam pendidikan.  Hal ini juga sesuai dengan tujuan 

pendidikan di Indonesia menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003, dalam Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 

 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.” 

 

Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, untuk mengembangkan potensi siswa 

agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri diperlukan ke-

mampuan berpikir.  Hal ini sejalan dengan pendapat Sapriya (Kusriyatun, 2014:2) 

bahwa kemampuan berpikir yang dimiliki siswa diharapkan dapat mengopti-

malkan perkembangan intelektual, sehingga siswa memiliki kemampuan yang 

berkualitas dalam menyelesaikan berbagai permasalahan.  Selain itu juga menurut 

Halpern, ddk (Listiani, 2013:6), kelas yang paling sukses adalah mereka yang 

mendorong siswa untuk berpikir sendiri dan terlibat dalam berpikir kritis.  Oleh 
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karena itu, kemampuan berpikir memang penting dimiliki oleh setiap siswa dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional.   

 

Guna mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, tentunya siswa harus diajar-

kan berbagai macam mata pelajaran yang telah ditetapkan.  Salah satu mata pela-

jaran pokok yang harus diajarkan kepada siswa adalah mata pelajaran matematika.  

Mata pelajaran matematika menurut Hudoyo (2003:151), merupakan suatu alat 

untuk mengembangkan cara berpikir manusia.  Selain itu juga, diperkuat dengan 

pendapat yang ada di dalam buku Suherman, dkk (2003:17) bahwa matematika 

tumbuh dan berkembang karena proses berpikir.  Hal ini karena hakikat matema-

tika yang berkenaan dengan stuktur dan ide abstrak yang disusun secara sistematis 

dan logis melalui proses penalaran deduktif.  Dalam mencari kebenaran matema-

tik, individu harus berdasarkan alasan yang logis.  Sedangkan untuk kerja mate-

matik seperti mengobservasi, menebak, menduga, membuktian teorema, meme-

cahkan masalah, dan sebagainya diperlukan kemampuan berpikir yang baik. 

 

Selain kemampuan berpikir yang baik, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan, siswa juga perlu mengembangkan sikap menghargai kegunaan mate-

matika, yaitu memiliki rasa ingin tahu, pencarian kebenaran, berpikiran terbuka, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah.  Hal ini sesuai 

dengan tujuan pendidikan matematika di jenjang SMP menurut kurikulum 2006, 

yaitu pembelajaran matematika diharapkan dapat menumbuhkan dan mengem-

bangkan disposisi siswa.   

 

Disposisi merupakan Kecenderungan sikap yang ditunjukkan oleh seorang indivi-

du.  Sedangkan disposisi berpikir adalah kecenderungan individu dalam bersikap 
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sebagai upaya mengidentifikasi sifat dari pola pikir.  Berdasarkan pengertian ter-

sebut, disposisi berpikir kritis dapat dipandang sebagai suatu kecenderungan sikap 

individu dalam kegiatan berpikir kritis.  Lebih lanjut Facione, dkk (2010:6) menje-

laskan bahwa “disposition is a person’s consistent internal motivation to act 

toward or to respond to, persons, events, or circumstances in habitual, and yet 

potentially malleable, ways”, yaitu disposisi berpikir merupakan motivasi internal 

yang konsisten yang dimiliki individu untuk bersikap menang-gapi individu lain, 

peristiwa, atau lingkungan sekitar, namun berpotensi untuk dibentuk.  Dengan 

demikian, disposisi berpikir kritis merupakan motivasi internal siswa dalam 

bersikap ketika diberikan pada situasi berpikir kritis.  Siswa yang memiliki 

disposisi berpikir kritis akan cenderung berpikir kritis ketika ada situasi atau 

kondisi yang menghadirkan respon untuk berpikir kritis.   

 

Disposisi berpikir kritis merupakan salah faktor yang penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  Menurut Facione (2000), seseorang yang memiliki disposisi 

berpikir kritis yang baik akan mampu berpikir kritis dengan baik pula.  Hal ini 

juga sejalan dengan pendapat Perkins (Lambertus, 2009:13) yang menya-takan 

bahwa unsur kemampuan hanya menjadi petunjuk bahwa orang yang memi-liki 

disposisi berpikir kritis harus pula memiliki keterampilan kognitif.  Selain itu, 

Lambertus (2009:13) menyatakan bahwa pemikir kritis yang baik selalu berusaha 

untuk melengkapi diri dengan disposisi berpikir kritis, tidak hanya keterampilan 

kognitif saja.  Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

tidak hanya kemampuan berpikir saja yang dianggap penting, tetapi disposisi 

berpikir juga merupakan salah satu hal yang penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.   
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Disposisi berpikir kritis merupakan sifat yang melekat pada diri seseorang yang 

berpikir kritis, karena sesesorang yang merasa terdorong dan memiliki kemam-

puan dasar untuk berpikir kritis menunjukkan bahwa seseorang tersebut memiliki 

disposisi berpikir kritis.  Hal ini sejalan dengan Halpern (Yunarti, 2011:9) yang 

menyatakan bahwa, seseorang pemikir kritis yang ideal harus memiliki kemam-

puan dan disposisi berpikir kritis.  Untuk itu siswa memerlukan disposisi berpikir 

kritis untuk menghadapi masalah rumit, bersedia mengemban tanggung jawab, 

dan mengembangkan kebiasaan kerja yang baik dalam belajar matematika.  Me-

nurut Mahmudi (2003:6), meskipun di kemudian hari siswa belum tentu meman-

faatkan semua materi matematika yang mereka pelajari namun dapat dipastikan 

bahwa mereka memerlukan disposisi berpikir kritis untuk menghadapi situasi 

problematis dalam kehidupan mereka.  Dengan demikian, disposisi berpikir kritis 

sangat penting untuk dimiliki oleh siswa untuk menunjang kemampuan berpikir 

kritis yang dimilikinya.   

 

Pentingnya peran disposisi dalam menunjang kemampuan berpikir kritis siswa 

tidak terlalu banyak yang memperhatikan.  Hal ini terlihat dari penelitian yang 

dilakukan oleh Umaedi (Styati, 2010:2) yang menyatakan tidak meratanya mutu 

pendidikan disebabkan oleh penerapan pembelajaran yang terlalu berpusat pada 

guru dan kurang memperhatikan pada sikap guru dan sikap siswa selama proses 

pembelajaran.  Padahal, sikap siswa dalam mencari kebenaran, analitis, dan perca-

ya diri dalam berpikir kritis berkaitan dengan disposisi berpikir kritis.  Selain itu 

juga, Hudoyo (2003) menyatakan bahwa di dalam kelas guru tidak mampu men-

ciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi timbal balik dalam 

pembelajaran matematika yang dapat menunjang keberhasilan belajar siswa.  
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Komunikasi merupakan sarana yang penting dalam mengembangkan rasa ingin 

tahu dan berpikiran terbuka.  Berdasarkan beberapa fakta lapangan tersebut, terli-

hat bahwa tidak terlalu banyak yang memperhatikan pentingnya peran disposisi 

berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kurangnya perhatian terhadap disposisi berpikir kritis siswa terjadi juga di SMP 

Negeri 22 Bandarlampung.  Guru hanya memperhatikan hasil pekerjaan dan nilai 

ulangan siswa, tanpa memperdulikan sikap siswa dalam pencarian kebenaran, rasa 

ingin tahu, dan berpikir terbuka selama proses pembelajaran berlangsung.  Berda-

sarkan wawancara pendahuluan terhadap guru mata pelajaran matematika kelas 

VII di SMP 22 Bandarlampung mengenai kondisi pembelajaran yang berlangsung 

selama ini, kebanyakan siswa hanya diam ketika diminta untuk menjawab tipe 

soal yang melibatkan kemampuan berpikir kritis, dan tidak berusaha mencari ja-

waban yang benar dari sumber belajar seperti buku paket yang dijadikan acuan 

pembelajaran.  Siswa mencari informasi dari buku paket yang digunakan hanya 

ketika guru meminta siswa untuk mencarinya.  Ini menunjukkan disposisi berpikir 

kritis siswa kurang baik dalam hal indikator pencarian kebenaran, rasa ingin tahu, 

dan kepercayaan diri dalam berpikir kritis yang kurang baik.  Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku bagi semua siswa.  Dari sekian banyak siswa yang menunjukkan in-

dikator pencarian kebenaran dan rasa ingin tahu yang kurang, masih ada beberapa 

siswa yang memiliki rasa ingin tahu, pencarian kebenaran, dan kepercayaan diri 

dalam berpikir kritis yang cukup baik.   

 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan diperoleh informasi, yaitu pada proses 

pembelajaran berlangsung guru menggunakan metode ceramah yang dikombinasi 
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dengan tanya jawab dan latihan soal.  Dengan metode yang digunakan, guru cen-

derung menyampaikan informasi sehingga kegiatan siswa lebih banyak mencatat 

dan menghafal.  Metode ceramah yang dikombinasi dengan tanya jawab dan 

latihan soal ini menyebabkan sulitnya untuk memunculkan disposisi berpikir kritis 

siswa selama pembelajaran berlangsung. 

 

Salah satu cara untuk memunculkan disposisi berpikir kritis matematis siswa ada-

lah dengan memberikan masalah atau pertanyaan-pertanyaan, dimulai dari perta-

nyaan yang sederhana hingga pertanyaan yang kompleks.  Pemberian masalah dan 

pertanyaan sangat penting dalam pembelajaran.  Hal ini didasari oleh kenyataan 

bahwa seseorang akan berpikir dan menentukan sikap jika dihadapkan oleh suatu 

pertanyaan.  Selain itu, para pemikir dari The Critical Thinking Community (2015) 

menyatakan bahwa, “Thinking is not driven by answers but by questions”, yaitu 

berpikir tidak didorong dari jawaban tetapi dari pertanyaan. Ritchhart dan Lipman 

(Pratama, 2013:5) menyatakan bahwa aktivitas pembela-jaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan dan disposisi berpikir kritis siswa serta memuat 

berbagai pertanyaan adalah dialog.  Dialog berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

bertujuan untuk membuka wawasan berpikir siswa terhadap suatu masalah yang 

dihadapi.  Pertanyaan-pertanyaan yang membuka wawasan berpikir siswa adalah 

tipe pertanyaan yang bersifat klarifikasi, alasan-alasan dan bukti penyelidikan, 

serta titik pandang dan persepsi. 

 

Salah satu metode pembelajaran yang memuat pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

membuka wawasan berpikir kritis siswa dalam suatu dialog adalah Metode 

Socrates. Pembelajaran dengan Metode Socrates adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kritis kepada siswa 
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sebagai tujuan untuk membangun pola berpikir kritis siswa tersebut.  Sama seperti 

metode pembelajaran yang lainnya, metode Socrates juga memiliki kekurangan. 

Menurut Lammendola (Baharun, 2014:5), kekurangan dari metode Socrates ada-

lah “creates a fearful learning environment”, yaitu menciptakan lingkungan 

belajar yang menakutkan.  Ketika diberikan pertanyaan-pertanyaan siswa terka-

dang merasa takut saat diminta guru untuk menjawab.  Situasi seperti ini membuat 

siswa merasa tegang dengan proses pembelajaran yang berlangsung, untuk itu 

guru harus bisa menciptakan suasana yang menyenangkan dan akrab kepada siswa 

agar siswa tidak merasa tegang selama proses pembelajaran.   

 

Untuk mengatasi rasa takut yang dialami oleh siswa, guru dapat mengaitkan pem-

belajaran yang berlangsung dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar 

siswa.  Mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan 

sekitar siswa dapat menciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan dan 

menghilangkan rasa takut siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.  

Pembelajaran yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari adalah pembela-

jaran dengan Pendekatan Pendekatan Kontekstual.  Pada penelitian ini proses 

pembelajaran matematika menggunakan Metode Socrates dan Pendekatan 

Kontekstual.  Perpaduan antara Metode Socrates dan Pendekatan Kontekstual ini 

dilakukan dengan tujuan agar siswa tidak terlalu takut dan bosan dengan pembe-

lajaran menggunakan Metode Socrates yang selalu memberikan pertanyaan-

pertanyaan bersifat mengonstruk pemahaman siswa.  Hal ini sejalan dengan pe-

nelitian Yunarti (2011), yaitu kolaborasi metode dan pendekatan pembelajaran ini 

efektif diterapkan di kelas terutama dalam mengembangkan disposisi berpikir 

kritis matematis siswa.   
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Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Deskriptif Disposisi Berpikir Kritis Matematis Siswa dalam 

Pembelajaran dengan Metode Socrates dan Pendekatan Kontekstual” Terhadap 

Siswa Kelas VII-D SMP Negeri 22 Bandarlampung Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

 

B. Fokus Penelitian  

 

 

Pada penelitian ini yang menjadi fokus pembahasan yaitu disposisi berpikir kritis 

siswa.  Disposisi berpikir kritis adalah suatu kecenderungan atau kebiasaan untuk 

bersikap terhadap suatu perlakuan tertentu yang menuju pola-pola khusus dari 

kegiatan berpikir kritis. Indikator-indikator disposisi yang menjadi acuan pada 

penelitian ini adalah pencarian kebenaran, rasa ingin tahu, berpikir terbuka, 

sistematis, analitis, dan kepercayaan diri dalam berpikir kritis.  Subjek yang 

menjadi fokus penelitian adalah subjek yang mudah diamati disposisi berpikir 

kritisnya selama proses pembelajaran.  Maksud dari yang mudah diamati adalah 

ketika siswa menjawab soal yang diberikan oleh guru, mendengarkan saat guru 

menjelaskan materi atau membaca buku paket matematika untuk memperoleh 

informasi, menanggapi jawaban siswa yang menuliskan jawabannya di depan 

kelas ketika jawaban yang dituliskan kurang tepat atau salah, dan menerima 

masukan dari orang lain ketika pernyataan atau jawaban yang dimiliki salah. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka penulis merumus-

kan pertanyaan yang dijadikan pokok pembahasan dalam penelitian ini.  Adapun 
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pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah “Bagaimana disposisi berpikir 

kritis matematis siswa kelas VII-D SMP Negeri 22 Bandarlampung semester 

genap tahun pelajaran 2014/2015 dalam pembelajaran matematika dengan Metode 

Socrates dan Pendekatan Kontekstual?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana disposisi berpikir 

kritis matematis siswa kelas VII-D SMP Negeri 22 Bandarlampung selama proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan Metode Socrates dan Pendekatan 

Kontekstual berlangsung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan maanfaat bagi siswa, guru, sekolah, 

dan peneliti sebagai suatu cara untuk mendukung peningkatan proses belajar 

siswa.  Adapun maanfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

untuk penelitian yang lebih lanjut mengenai disposisi berpikir kritis 

matematis siswa dengan perlakuan dan karakter siswa yang relatif sama. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk menye-

lesaikan persoalan dalam proses pembelajaran matematika sehingga proses 

pembelajaran yang berlangsung dapat mempermudah siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan, serta bermakna bagi siswa. 
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1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan sumbangan pemikiran khu-

susnya bagi guru kelas VII SMP dengan karakteristik siswa yang relatif sama 

mengenai suatu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

memunculkan disposisi berpikir kritis matematis siswa sehingga siswa dapat 

mempunyai kemampuan berpikir kritis yang baik pula. 

 

  


